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KATA SAMBUTAN

Il OOAI Ai O6 Al AEEOI 7AOAEI AOOI 1 AEE 7TAAAOAEA
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin
dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis

Zonasi ini dapat diselesaikan.

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan
Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan
mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada
pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking SkillsStHOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat
kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional.

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan
prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta
didik ditentukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka guru harus
senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan pengembangan
keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil Uji Kompetensi
Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi
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Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upaya memintarkan
peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah
Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan
keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, sehingga peningkatan

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan
pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk
Pendidikan Dasar yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP.
Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan
Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif
dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.
7A00A1 Ai O6 AT AEEOI 7AOAEI AOOI 1 AEE 7TAAAOAEAOC

Jakarta, _ Mei 2019
Direktur Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan,

Dr. Supriano, M.Ed.
NIP. 196208161991031001
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KATA PENGANTAR

I OOAI Ai O6 A1l AEEOI 7AOAEI AOOI 1 AEE 7TAAAOAEA
Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran
Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar
Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis
soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN).
UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem
pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan
menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar
daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil pengukuran
capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian PISA maupun
TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa masih lemah
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills
seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu siswa harus
dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang berorientasi kepada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills agar

terdorong kemampuan berpikir kritisnya.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran
yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan
menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skill§HOTS).
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan,
maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan pendekatan
kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini,
pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD
dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan
melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi
pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan
keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat,
seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai rata-rata

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya.

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk
mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.

7AO00AI Ai O6 A1 AEEOI T7AOAEI AOOI AEE 7TAAAOAEAOOE

Direktur Pembinaan Guru
Pendidikan Dasar,

Praptono
NIP. 196905111994031002
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PENUTUP

Paket unit pembelajaran ini disusun berdasarkan tata tulis dan sesuai
dengan ketentuan. Uraian dalam unit pembelajaran ini diupayakan mudah
dipahami dan dipraktikkan. Meski demikian, tentu saja masih banyak
terdapat kekurangan terkait penyusunan modul ini, oleh karena itu kami
harapkan Anda sebagai guru menambah referensi dari sumber-sumber

terkait yang lainnya.

Konten pembahasan yang telah disinggung pada unit pembelajaran ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dalam memahami materi
seni budaya dan prakarya, sehingga mampu menerapkannya pada tataran
yang bersifat aplikatif. Informasi baru yang diperoleh  melalui unit
pembelajaran ini ini semoga dapat membuka cakrawala baru bagi semua
peserta dan dapat memberikan sumbangan ide yang terkait dengan bidang

pengajaran dalam musik.

Bidang seni, khususnya seni musik tidak selalu terbatas pada kaidah-
kaidah teori yang sifatnya mengikat. Kebutuhan akan ekspresi melalui
susunan nada atau bunyilah yang menjadi tujuan utama kita belajar musik.
Penulis menyarankan agar peserta hendaknya selalu mengaplikasikan
pengetahuan yang ada di paket unit pembelajaran ini pada kegiatan
ketrampilan, khususnya yang terkait dengan proses pengenalan dan
penampilan. Dengan melakukan praktik ketrampiln, niscaya kita akan
mendapatkan pengalaman langsung yang akan membuat kita semakin
peka akan permasalahan yang muncul. Dalam hal ini, penulis dapat
mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang paling baik. Walaupun
demikian, pemahaman pengetahuan tetaplah diperlukan untuk dapat
memahami ketrampilan musik secara menyeluruh. Namun demikian, jika
hanya berbekal pemahaman pengetahuan tanpa disertai ketrampilan juga

tidaklah lengkap.
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Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan.
Masukan yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah
materi telah mampu memberikan pengetahuan yang memadai. Demikian
juga terkait dengan penyajian, apakah paket unit pembelajaran ini telah
disajikan secara sistematis atau sebaliknya.

Terakhir, penulis mencuplik sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa
pengetahuan dan ketrampilan ibarat dua sisi mata uang yang saling
melengkapi. Tanpa pengetahuan niscaya kita akan buta, dan tanpa
ketrampilan niscaya kita akan Ilumpuh. Lakukan keduanya secara
seimbang, dan kita akan memahami bidang yang kita pelajari secara

menyeluruh.
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